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KATA PENGANTAR

_aboratorium pada suatu Perguruan Tinggi mempunyai peranan yang sangat
sekali, dimana Laboratorium berfungsi sebagai sarana untuk menunjang teori
‘an diberikan di bangku kuliah. Laboraiorium juga mengantarkan mahasiswa
=pat melikat dan mempqu!eftkaﬁ.secara langs:ung peralatan-peralatan yarg

dalam teori serta melatih mahasiswa untuk bekerja secarc tepct dengan

~~=nakan peral.atan yang tepatdanbelajor mengenali dan memecahkan masalah-

vang timbul dalam pelaksanaan praktikum. Pada hakikatnya percobaanyang

can dr Laboratorium adalah pengkombinasian tcori dan praktek. Mengingat

a praktikum di laboratorium maka penulis mencoba menyusun suatn bukn

vaitu - PENUNTUN PRAKTIRUM PEN(}'_UK URAN LISTRIK. Maleriyang

teori dirasakan sangat sulit bila tidak disertar percobaan-percopoan. Oleh

melaksanakan prakitkum di-laboratoriom adalih mernpakan’suati hal

1k mungkin diabaikan.

ateri praktikuvm mulai TA 2007-2008 rniengaiams perubahan .dengan

an 2 materi praktikum, dimaona sebelumaya terdiri dari 6 materi
moga buku penuntur proktikum ini dapot bermanfaar bagi kita, khususnya

asiswa Fakultas Teknik Jurusan Elektro Universitas Medan Area.

Medan .

Penyusun,

Ir. Zulkifli Bahri

UNIVERSITASMEDAN AREA

dalaim praktikum relah disesuaikan dengan maierr dalam periliahe:..
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TATA TERTIB PRAKTIKUM
PADA LABORATORIUM PENGUKURAN LISTRIK
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNiK ELEKTRO
- UNIVERSITAS MEDAN AREA

Praktikan diwajibkan hadir tepat pada waktunya, keterlambatan tanpa alasan
yang dapat diterima akan dikenakan sankst beripa pembatalan prakitkum pada

har tersebut

Praktikan yang tidak mengikuti 2 (dua) kalz praktikum tanpa alasan yang dapat
diterima, maka seluruh praktikumnya dianggap batal dan harus mengulangi lag:
pada periode benkutnya. )

Praktikan harus mematuht segala pclurij_u)g yang-qi_t‘)e‘r'_ikzm oleh pembimbing

raktikum.
raktikan [erlebih-dahnl'u ‘harus fhérblia'ca buku pcr*uniun‘ praktikum, bila ada
;ang karann ;e]1§ mn\ akan. kepad'x pcmbrmbm( pra} trl\dn g

rakuk:m harus bckeryl acnoan han han pcnuh t“n mw )'mab blh terjadir ...

: rusakan alnbal kc:a]amn pesena pn\nk;m malq prakhkan hafus menggant

seralatan yang rusak terseb_up _

B1la l'erjadiA penyimpangan ApaAda perql_aian s'c‘]ama.-r:n.e}éks'anzik_an praktikum,
era putnskan hﬁbungan dengan sﬁmbér daya listrik dan-segcr-a ber:itahvkan
pada pembimbing praktikum.

ebelum memuolay praktikum, penksalah semua peralatan apakah berfungs:

ngan baik

ceala tas dan yang sejenisnya, diletakkan pada tempat yang telah disediakan

ak dibenarkan merokok dan meninggalkan ruangan tanpa 1zin  selama

aksanan praktikum

‘tiap prakuixan harus membuat laporan praktikum vang ditubis tangan, setelah

say melaksanan prakukum

niap praktikan wajib mentaati peraturan yang berlaku di laboratorium

-2b-
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TATA CARA MEMBUAT LAPORAN HASIL PRAKTIKUM
PADA LABORATORIUM PENGUKURAN LISTRIK

Laporan hasil praktikum dibuat oleh setiap mahasiswa peserta p.raktikum

Pada sampul depan harus dicantumkan :

¢ Nama mahasiswa
- N 1M mazhasiswa -
¢  Group
e Waktu pelaksanaan (Semestcr dan Tahun ajaran)

Pada halaman awal laporan setiap materi praktikum; d;]ampifkan data prakitkum
vang berisikan :

* Nama mahasiswa
. N 1M mahasiswa
*  Maten praktikum
=~ Tanggal pelaksamaan , F | we
- Tandatangan ash: aorsten/pembimbing praktikum
. V.Da‘fa hasil pércobaan: - o o T
pror‘an'hs_-elt-iap'-m aten bfaktﬁ:um_ 1é__rldlirj‘ dari -
- Judul praktikum -
“..e Tujuan e
e Teor1
“» . Alat yang digunakan
» Rangkaian percobaan
= Prosedure percobaan

* Pengolahan data
e Jawaban seluruh tugas dan pertanyaan

sporan dituhis tangan dengan rap: dan bersih.
poran yang tidak sesuai dengan ketentuan dy atas tidak akan diperiksa.

oran praktikum diserahkan pahing lambat 2 (dua) minggu setelah seluruh

ukum selesar dilaksanakan.
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PERCOBAAN 1
PEMAKAIAN ALAT-ALAT UKUR LISTRIK

Tujuan :

1. Mengenal alat ukur secara langsung dan mengetahui jenis dan pemakaian alat-
alat ukur yaitu mehiputi pemasangan pada rangkaian, membaca sSimpangan
(penunjukan) dan kalibras:.

2. Mengetahul penggunaan osi)oskop sebagai alat ukur.

‘i. Teori :
»da umumnya alat-alat ukur dirancang untuk beberapa ra;t{;jgif’ibatas ukur) dengan

~anjang skala yang sama, lihat gambar 1.1

nteh :
| I ] | i 1
0 5
v S 30
50

Gambar 1 _1: Skala alatukur ..o
~Untuk batas ukur O - 5, berart -] stnp = 1 satuan. -
Untuk batas ukur O - 30, berarts 1 stnp = ‘6 satuan.
Untuk batas ukur O - 50, berarti | strip= 10 satuan.

Demikian untuk seterusnva.

“wberapa Alat Ukur Besaran Listrik
olt meter, dipasang secara paralel dengan beban (rangkaian) Pembacaan ada yang
:zkar skala analeg atau digital. Pada alat ukur AC pembacaan yang ditunjukkannya
2h barga efektif kecuali dibers keterangan yang lain. Centeh cara pemasangan
weter dapat dihhat seperti pada gambar 1.2
R,

G- (n

) =
T

Gmnbar 1 2 RangsSuan pemasangan voltmeter

Vy mengukur teganpgan R,

V, mengukur tegangan Ko

Vi mengukur tegangan sumber
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* Amperemeizr, dipasang sert dengan beban atau rangkaian. Pembacaan sama seperti

Itmeter. Cosnton cara pemasangan amperemeter dapat dilihat seperti pada gambar 1.3

R,
- —®—/V’V\/L- A, membaca arus pada R,
. ( ) R anz \ ' A, membaca arus pada R,
Az membaca arus pada R, dan R;

Gzmbar 1.3 : Rangkalan pernasangan amperemeter

Wattmeter, mempunyai dua belitan utama yaiu belitan ser untuk arus dan belitan

walel untuk tegangan. Belitan diatas masing-masing dipasang seri dan parale} dengan

~han, lthat gambar 1 4

O A ='__Beli:;_m ser (immk- :jn)'s) |
Beban O V = Behtan paralel (untuk tegangan)
Gambar 1.4: Rangkaian belitan pada wattmeter
“entuk terminal watiinseter 1 phasa, gambar 1.5
|
+o L) ® »
SA 25A 120V
®
te 230V
Gambar 1.5 : Tenmnal wattmeter | fasa
cntuk terminal wattmeter 3 phasa gambar 1 6
R
s L
RNR N S e
ik ! }
I l S @ i R
Pl R T S I I
WATTMETER 3 FASA PSS
Y

Cainbar 1 6 FTernmnal wattineter 3 fasa
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ntuk mengukur daya satu fasa dengan :nenggunakan wattizeicr tiga fasa maka, banya

~asang terminal iegangan yang di guvm a1 misalnya Ly dan L,.

Osciloscope, adalah alat ukur yarg dapat menampilkan bentuk gelombang pada layar
-play (tabung gambar). Osciloscope mempunyai switch untuk mengatur posisi
-ntuk gelombang sesual dengan yang dnnginkan. Besaran yang dapat dibaca lang-
g pada skala adalah :

1. Harga puncak (maksimum)’
2. Periode/frékuensi gelembang
3. Sudut fasa (dengan menggunakan double beam oscilloscope)

":a's.angan oscilloscore dengan besaran yahg akan diukur dilakukan secara paralel

szan beban.

Alat yang digunakan

1. Volimeter AC JO. Non . 1 i 5 blh’ﬂ) ) -
‘\mpercme{er AC S H) /\m;‘-( re b oy v o b\mh_

3 Voltme!cr DC 300 Voh ’ . h 6, ; - ‘ - '. o n_})t?.lh"._"

4 Amperemeter DC 5:16 —\mpue B AR e e g Zblmh o

5 Wattmeter 1 fasa - - : T A XU buah

5. cosphimeter y \ .| .b_imh‘

7. Pengatur Tegangan AC (PT AC) i I unit

8. Pengatur Tegangan DC (PT DC) | — I unit

9. Oscilloscope double beam 20 MHz - 1 buah
Signal generator digital } MHz 1 buah
Beban resistif induktif dan kapasitif ] set

Prosedur percobaan >

Pengukuran tegangan, arus dan daya pada tahanan.

Py N 1H-_ ] r <}>_ [T: Wrﬁ—l
|
i

AC/DC

- oo
N|VERSi ;_I.::&lélM!E/DA‘NlAhLEAm teeanean s dan daya beban resisnt



Buat rangkaian sepertt gambar 1.7. Saklar S dalam keadaan terbuka dan PT AC =0

volt

* Naikkan tegangan PT AC setabap demm setahap mulai dan nol sampai harga ter-

tentu.

Untuk tiap kenaikan tegangan catat pembacaan tegangan (V), arus ( A), dan daya
(W). Buatlah tabel 1 seperti benkut:

Tabel_ 1

]

Untek pembangkit daya arus bolak-bahk, buat Vo = 220 veli konstaizt dan gann

beban dengan lampv lear mm}( daya-daya yang berhcd'\ Catatlan data daya

2Imipu ang digunakan. Bu: atlah 1 1be} 2 Scpun bcnkm

Tabel 207 _
leganganhmpu Dipy o e volt AC
Lampu_ L. AN 2N # 3 4| 5 6
I(amp) _ . 1 . %/ /4N _}
W (wztl\ B ! - - Wi - | I

akukan juga untuk sumber daya DC dengan beban lampu pijar.
“uatlah tabei sepert tabel 1 dan 2

rcobaan selesai

“lengukur tegangan, frekuenss dan beda phasa dengan osciloscope.

=kaian percobaan:

= X HBH

NAL. .

rraror |OIIE1 © © : OSILOSKOP
iGITAL LR

‘ﬁfr _-_‘(tL O O O oo fli_? o:_
P
’l %‘E'._”.__I ti .—>

i
irui( Wi (‘I“D scope

vaanar % Ranekmon porcobaan pengoukuran denean osiloskop
! L & I
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“lengukur tegangan
Buatlah rangkalai severt: pada gambar 1.8. Gunakan voltmeter digiial untuk
mengukur tegangan. Nyalakan osiloskop dan signal generator
Aturlah tegangan dan frekuens) signal generator pada tegangan dan frekuensi
tertentu de_ngan bentuk gelombang sinusoidal. Minta petunjuk pelaksana praktikum
Switch sweep time dan skala tegangan pada posisi Cal (callhibration). Aturlah skala
waktu (volt/div) dan sweep t:me (time/div) sehingga diperoleh gambar yang baik
pada Jayar osileskop.

¢ Catatlah besar tegangan puncak dengan bantuan skala (volddiv) pada sumbu Y dan
waktu peniode dengan bantuan skala (time/div) pada sumbu X. Catat-juga faktor
pengali probe yang digunakan.
f‘\andingkaf) hasilnya dengan pembacaan pada voltmeter dan pada signal generator
untuk frekuensi. i

ercebaan selesal.

rnoukur beda fass

“amgkalan percobaan:

Osc/Chl
SIGNAL y R '
GENERATOR
DIGITAL- - » Osc/Ch2

C
_T_
I—» Osc/Gnd

Gambar 1.9 : Mengukur beda fasa dengan ostloskop

Suvatlah rangkaian seperth pada gambar 1.9 Catatlah harga R dan C. Minta
<tunjuk pelaksana praktikum
tur tezangan dan frekuenss signal generator pada harga terientu dengan bentuk
ombang sinusordal.
v estloskop sehingga pada tayar terhihat dua buah gelombang sinusoidal
<urlal beda fasa antara kedua gelombang dengan menggunakan skala waktu
nu kapasitor C dengan mdukior. Amai bentuk gelombang dan beda fusa yeng
s yang tenjad
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Percovaan selesail.

Melibat beda phasa (faktor daya) dengan cosphimeter.

_ S_
1 @T-' cos phi -l
e
. /) _

Gambar 1.10: Mengukur beda fasa dengan cosphimeter

uatlah rangkaian seperti pada gambar 1.10. PT AC mula-mula pada posisi 0 volt.
“atatlah harga R dan L (L dapat diganti dengan ), minta petunjuk pelaksana-
raktikum. B | ~
utup saklar S dan naikkan tegangan”PT AC. Perhatikan batas Atégaﬁgaq-:dari-j -
osphimeter. _ ‘ !
atatlah pembacaan pada cosphimeter. Pembacaan tersebut memp:akar‘l. beda fasa
ntara arus dan tegangan leading ataupun lagging

:antikan induktor dengan kapasitor dan vlangi langkah point 1 sampai dengan 3.

Tugas dan pertanyaan
“pa yang dimaksud dengan kelas pada alat-alat ukur listrik? Benkan contoh kelas
1- alat ukur.
butkan jenis-jenis alat ukur putar (analeg) dan gambarkann stmbolnya.
mbarkan simbel-simbel cara peletakan alat ukur yang sdr. ketahwm
avarmana cara  mengukur suatu arus/tegangan  bila alat ukur tidak mempunyai
itas kemampuan arusftegangan yang besar? Gambarkan rangkalannva dan
kan conteh perhitungannya.
keantungan dan kerugian penggunzan osiloskop sebagar alat ukur. lelaskan
nean s ngkat
1 saja vang mempengaruhy keakuratan hasil yane kita peroieh dann pengukuran

Lo fakokan
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“an percobaan A bandingkan hasil yang diperoleh dan hasil perhitungan dan
wengukuran. Gambarkan grafik antara daya dan arus, tegangan dan arus pada
sercobaan A untuk dengan ménggunakan sumber AC dan DC

~wurlab tegangan dan frekuensi pada percobaan B dan bandingkan hasilnya
‘=ngan per_nbacaan pada voltmeter dan signal generator. '
wurlah beda fasa yang terjadi antara dua gelombang yang diperoleh pada layar
w=:loskop dan bandingkan hasilnya dengan perhituingan secara teori.

~=nkan kesimpulan darn hasil percobaan yang sdr. lakukan

—zb-
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PERCOBAAN 2
YENGUKURAN DAYA LISTRIK SATU PHASA

- Tujuan:
1. Mengukur daya listrik dengan menggunakan wattmeter dan cosplumeter pada
beban]istrik satu phasa.

2. Mengukur daya satu fasa dengan menggunakan tiga buah voltmeter atau tiga

buah -amperemeter

. Teon
- Pengukuran daja dengan wattineter "
Daya pada arus bO]u‘\ bahk dlsebubkan beban yang berupa imnpedansit Z = R + )X,
oana 7 ~»1mr)edzmsr }{ reﬁxstansx d°n X = reaktansi induktif atas pun reaktansi
xsitaf O]E:‘) karcna iu. da)a pada de boh}\ balik-terdin dan uga komponen yartu:
. lava semu adaldn \hya )(mg drscnp olch beban ampedansi yang dinyatakan
dengan :" : _' T ‘ -_'
Daya sen‘J 5'4 VX} _.-tVA]
Dlmana | A : &
V Tegang padAa impedansi
I = Arus pada imf)edénsi :
= Daya akuf (nyata) adalah aaya yang diserap oleh komponen resistif dan beban

1mpedansi

Daya aktf: P=VxlIxcos¢ [Watt]

D
P=1"xR
2
- VR
R
mana :
I = Arus pada resistansi
Ve = Tegangan pada resitans:

Cos ¢ ~ Faktor daya

- kL Ho ] Y. - % B M g Y - Pe— ra

» dimmamakan faktor daya beban, yang besarnva tergantung pada ampedans:
Ny

daya aknf i’

o daya cosd = ——— — -

dayasemu Vx|

UNIVERSITASMEDAN AREA
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» Daya reaktif adalah daya yang dicsrap oleh komponen ieaktanst dan beban
impedans: (daya reaktif induktif dan daya reaktif kapasitif)
Dayareaktiff Q=VxIxsin¢ [VAR]

B Q=I*xX
Vi
=%
dimana : _ _
1 = Arus pada kemponen reakti{’
Vx = Tegangan pada komponen reaktif

cos ¢ = Fakter daya
~wmau dan faktor daya, beban pada arus bolak balik terdin dan:
a. Beban induktif dengan faktor daya lagging
b. Beban kapasitif dengan faktor daya leacing

» akuf diukur dengan menggunakan wattmetcr Untuk - mengetahm besar. faktor
someter. Daya reaktif dapat diukur dengan meagpunakan VARmeter.

Pengukuran daya menggunakan tiga buab voltmeter
“engukuran daya dapat dilakukan tanpa menggunakan wattmeter tetapr dengan

wwounakan tiga buah voltmeter. Rangkatannya dapat dilibat seperti pada gambar 2.1

(v.y

VA
. R

v -
o6
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. Pengukuran daya menggunakan tiga buab amperemeter
Pengukuran daya dapat juga dijakukan tanpa menggunakan wattmeter tetapi

‘=ngan menggrnakan tiga buah amperemeter. Rangkalannya dapat dilibat seperti pada

ambar 2.2

>V
%

I

Gambar 2.2: Pﬁngukur;m daya dengan tiga amperemeter

 Tar R =
:va paca beban 7 adalah - ,P:—( ! —-'—-w—‘)

L Alat yang digunakan.

I. Wattmeter satu phasa 220V/5A " - fi 1 buah '
2 Voltmeter 308 VolVAC  Sbush
3. Amperemeter 19 AJAC -‘ : _ /- bua-}_;
4. cosphimeter 220 V/5A _ A 1 5uah
5._Pe_n-gatur tegangan- AC (PT AC) = : i tuah
6. Beban resistif , kapasitif daouuulss Uk IS I set

. Prosedur percobaan

Mengukur daya aktif dengan yattmeter 1 fasa

| BERAN

Gambar 2 5. Merpukur daya depyan waitnoter
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Buatlah rangkaian seperti pada gambar 2.3. PT AC pada posist O _volt. Beban yang

digunakan adalah beban impedansi yang bersifat induktif aiau kapasitif, -minta

retunjuk pelaksana praktikumi. Catatlah beban impedansi yang digunakan ( R, dan
atau L yang digunakan)

Tutup sak_lar S dan naikkan tegangan PT AC setahap dem setahap sampzii pada

r=gangan nominal beban. |

“atatlah pembacaan tegangan dan daya pada setiap tahapan. Buatlah tabel 1

«=bagai berikut.

Tabel :1

“* Catatan : Pada Tabel -V iy S dan Q'dihinmg d.ehgim mc'nggunz_i}&:m mrigifs -.

angl percobaan.untuk beban impedanst yang Jain

farunkan PT AC hingga nol, buka saklar S percobaan selesa:

© lengukur daya dengan voltmeter, amperemeter dan cosphimeter

BEBAN

Gambar 2.49: Mengukur daya dengan cosphimeter

alah rangkaian sepertt pada gambar 2.4 PT AC pada posist U volt Beban yang
makan sama dengan beban pada percobaan A
p saklar S dan naikkan teeangan PEAC seahap deon sciabap sampai pada

mmean nomunal sama denpean pada percobaan A
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_alsiizis pembacaan tegangan, arus dan cos phi. Buatlah tabel 2 sebagai berikut:

Tabel :2

- Catatan: Pada Tabei : 2 ini daya P, Q dan S diperoleh dari rumus-rumus

+¢npkan hasil perhitungan daya 11 dengan percobaan A.

TimEan PT AC hingga nol, buka ,sdk}ér S percobaan selesa

£ _'—;-:_-—-_;:}_n.ir't]:'iy;i:i]e_h'g;l rj,_'l}g:;_buzlh :\{_ojtmelcr

Cambar 2.5: Rangkaan pengukuran daya dengan tiga voltincter

_~ueb rangkaian seperti pada gambar-2.5 Beban yang digunakan sama seperti
_: ~ercobaan A Amperemeter (I) dipasang untuk mengukur arus schingga daya
«iii pada beban dapat dihitung, dan dapat dibandingkan dengan hasil pengukuran

. 7orcobaan sebelumnya.

2t komporen rangkaan impedanst yang digunakan dan tahanen ponbantu yang
anakan.

dup saklar S- nakkan tegangan pada beban impedans: (V) sampa dengan
e tertentu,  misalnva Volt. (Ambil salab sate repanvan pado

raan A sebelumnya, mmmta petunyuk pada pelaksana praktiloum),
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“atatlah Vy , V, , V3, I dan harga R (tzhanan pembantu)

Tabel 3:

“andingkan daya yang diperoleh dan data pada Tabel 3 dengan daya yang

& pero]eil pada peinbacaan wattmeter pada percobaan sebelumnya.

© »lengukur daya dengan tiga buah amperemeter

PT
AC

Gambar 2.6: Rangkaran pengukuaran daya dengar.x tga ampcremeier

satlah rangkaiaﬁ seperti padaignr})bar 4] B»eban yang digunakan sama seperti
»ada percobaan A Vo]t_m_ctc’f (V) 'dipasang unt_uk_mmgtxkur tegangan 'padé beban.
“kukan percobaan seperti pada C. Naikkaxi tégangan PT AC sehingga tegangan
«ia beban (V) sama dengan pada percobaan A sebelumnya

aatlah ) 1, 15 dan V serta mlar R (tahanan pembantu)

Tabel 4:

L(Volt) ‘;b(\/oh)_ 13(\/on)-|--y_.(von) -"‘}?('w;@"}

dingkan daya yang diperoleh dan data pada Tabel 4 dengan daya yang

lch pada panbacaan wattmeter pada percobaan sebelumnya

NIVERSITASMEDAN AREA



©_Tugas dan pertanyaan

Tentukan rumus untuk mencan daya pada suatu beban.

I'urunkan persamaan untuk mencan daya dengan menggupakan tiga voltieter dan
tiga amperemeter

Apa keunt;mgan dan kerugian pengukuran daya dengan menggunakan tiga volt-

meter dan tiga amperemeter?

Apabila beban yang digunakan bersifat reaktanst mumi (induktor dan kapasitor

murni), mengapa wattmeter tidak menunjukkan swvatu pembacaan tertentu?

Telaskan dengan singkat.

Dan data tabel 2 buatlah grafik pada kertas milimeter:
a. Daya (P) sebagai fungst tegangan (V)
b. Daya (P) sebagai fungsi arus (1) ;

“entkan kesimpulan dan hasil percobaan yang sdr. lakukan.

-zb-
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PERCOBAAN 3
PENGUXURAN DAYA TIGA PHASA

Ssjuap
. mengukur daya tiga fasa hubungan wye dan delta seimbang dapat di unakan

«z1tmeter tiga fasa atau dengan menggunakan beberapa wattmeter satu fasa

=11

“2va padz beban sistem tiga fasa hubungan wye atau delta dapat diukur dengan
sunakan beberapa wattmeter satu fasa selain menggunakan wattmeter tiga. fasa
w=rcobaan 1)

eagukor daya tiga fasa 4 kawat dengan menggunakan 3 buah wattmeter .
: fasa ‘ ' SN '

Gambar 3.1: Pengukuran dava tiga fasa dengan 3 wattmeier

-a tasa adalah
Py, = Wa + Wp+ We

« teban yang seimbang pengukuran dapat dilakukan banya dengan menggunakan
=h wattmeter, dimana daya tiga tasa adalah:

3 . 3‘/\/'],9
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Jengukur daya tiga fasz 3 kawat dengan menggunakan Z buabh wattmeter
wiu fasa

A

Zy

Wg

O
|

Gambar 3.2: Pengukuran daya hga fasa dengan 2 waltmeter

. ~za fasa adalah:

Pss = Wa+Wp .

emoukur daya tiga fasi bubungan delta’ dengan mengeunakan 2 buah
etmeter satu fas: RN s L SRR R

B

Gambar 3.3: Pengukuran daya tiga fasa dengan 2 wattmeter

» fasa adalah:

s = Wat Wy

vang digunakan

rmeter AC 300 V 1 buah
eter 1fasa 3 buah
ter 3 fasa I buah

o fasa _ ) I unit

sea fasa I unit

Y0P
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ssedius vercobaan

oneskur dava 3 fasa hubungan wye dan delta dengan wattmeter 3 fasa

{ PTAC

' 3 FASA.

Gambar 3.4 : Penguluran daya dengan wattmeter 3 fasa

2 ruigkalan seperti pada gambar 3.4. Saklar S dalam keadazn terbuka dan PT

Z pesis1 0 volt

. *>cangan PT A-_C”S'étahap demi setahap Catatlah tegangan dan daya pada

st ola setiap tahab. Buatlah tatel 1 seperti benkut:

Tabel: 1.

N

)

fat:ungan wye pada beban menjadi hubungan delta

AT

ercobaan seperti pada point 2.

-.zn tegargan PT AC buka saklar S, percobaan selesai

a%ui daya 3 fasa buburgan wye dengan i dan 2 buak wattmeter

e

()

% 5,

i 1 — s

| 2 N

|

i PTAC (\D

I 3 FASA

‘!r — _//——— e ———
' P 3

N

Za

Cuunbar 3.5 Pengukuran daya higa fasa dengan 2 wattineter
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